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Abstrak

Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM) merupakan agenda
strategis dalam reformasi birokrasi yang menekankan peningkatan tata kelola, akuntabilitas, serta kualitas
pelayanan publik. Balai Geoteknik Terowongan dan Struktur Bina Marga memiliki peran sentral dalam
mendukung agenda tersebut melalui penerapan strategi pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang efektif
dan berkelanjutan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk memahami bagaimana pengelolaan SDM
dapat mendorong perubahan budaya kerja, meningkatkan profesionalisme aparatur, serta memperkuat komitmen
organisasi dalam mewujudkan birokrasi yang bersih, responsif, dan berintegritas. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi pengelolaan SDM dalam pembangunan ZI di Balai Geoteknik, serta mengidentifikasi faktor
yang mendukung maupun menghambat implementasinya. Dengan menggunakan kerangka Absorptive Capacity
Theory (ACT) yang mencakup dimensi akuisisi, asimilasi, transformasi, dan eksploitasi, penelitian mengevaluasi
kemampuan organisasi dalam memperoleh, menginternalisasi, dan menerapkan pengetahuan baru. Metode
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kasus dengan pengumpulan data melalui wawancara
mendalam terhadap enam informan internal dan eksternal, yang dianalisis secara tematik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi SDM telah mencakup upaya pengembangan kompetensi, penanaman nilai integritas,
dan penerapan sistem kerja digital. Namun, tantangan muncul terkait keterbatasan sumber daya dan penyelarasan
persepsi nilai integritas. Penelitian merekomendasikan penguatan pelatihan berbasis kompetensi, sistem evaluasi
kinerja objektif, serta koordinasi lintas pokja untuk memastikan keberlanjutan pembangunan ZI.

Kata Kunci: Pengelolaan SDM, Zona Integritas, Absorptive Capacity Theory, Reformasi Birokrasi, WBBM

I. PENDAHULUAN

Kualitas sumber daya manusia (SDM) memegang peranan kunci dalam keberhasilan organisasi publik
mewujudkan Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). Di Balai Geoteknik
Terowongan dan Struktur (BGTS) Bina Marga, keberhasilan pencapaian ZI tidak hanya bergantung pada sistem
kerja yang memadai, tetapi juga pada kompetensi, motivasi, dan integritas pegawai. Reformasi birokrasi menuntut
pengelolaan SDM yang efektif untuk membangun kemampuan teknis sekaligus soft skills aparatur, sehingga nilai-
nilai integritas dan akuntabilitas dapat terinternalisasi secara konsisten dalam budaya kerja organisasi.

Permasalahan utama yang melatarbelakangi penelitian ini adalah adanya kesenjangan pemahaman
pegawai terhadap prinsip-prinsip Zona Integritas. Berdasarkan hasil kuesioner awal, tingkat pemahaman pegawai
BGTS hanya mencapai 78,59 dari target minimal 100, yang berdampak langsung pada keterlambatan pencapaian
predikat WBBM. Kondisi ini menurunkan kepercayaan publik dan menghambat efektivitas reformasi birokrasi di
lingkungan BGTS. Hasil evaluasi kinerja menunjukkan bahwa BGTS dinyatakan “tidak memenuhi” karena
capaian kinerja utamanya belum mencapai 100%. Fakta tersebut menegaskan pentingnya peran strategis Human
Resources Department (HRD) dalam merancang kebijakan dan strategi pengelolaan SDM yang mampu
memastikan setiap pegawai memahami serta menerapkan nilai-nilai integritas secara nyata dalam pelaksanaan
tugas.

Pembangunan ZI pada dasarnya bertujuan untuk menciptakan birokrasi yang bersih, transparan, dan
akuntabel melalui penguatan sistem pengawasan, peningkatan kualitas layanan, dan internalisasi etika pelayanan
publik (Cahyono & Suardana, 2021). Namun, dalam praktiknya, banyak instansi pemerintah termasuk unit
pelaksana teknis masih menghadapi kendala berupa komitmen pimpinan yang belum konsisten, rendahnya
integrasi perencanaan dan evaluasi, serta keterbatasan kapasitas SDM dalam memahami indikator pembangunan
ZI (Setiawan & Wulansari, 2023). Akibatnya, pelaksanaan ZI kerap bersifat administratif dan lebih berfokus pada
pemenuhan dokumen daripada hasil nyata dalam peningkatan tata kelola dan pelayanan publik.
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BGTS Bina Marga perlu memperkuat strategi pengelolaan SDM berbasis pengetahuan agar reformasi
birokrasi dapat berjalan berkelanjutan dan tidak sekadar memenuhi aspek formalitas. Oleh karena itu, penelitian
ini menggunakan Absorptive Capacity Theory (ACT) sebagai kerangka analisis untuk memahami sejauh mana
organisasi mampu memperoleh, mengasimilasi, mentransformasi, dan mengeksploitasi pengetahuan baru dalam
mendukung pembangunan ZI. Pendekatan ini relevan untuk menilai bagaimana strategi SDM dapat meningkatkan
kompetensi, komitmen, dan integritas aparatur dalam mendukung pencapaian WBBM di lingkungan BGTS.

1L TINJAUAN PUSTAKA

Teori Absorptive Capacity yang dikembangkan oleh Cohen dan Levinthal (1990) menjelaskan
kemampuan organisasi untuk mengidentifikasi, mengasimilasi, mentransformasikan, dan mengeksploitasi
pengetahuan eksternal menjadi inovasi. Dalam konteks birokrasi publik, teori ini menjadi dasar dalam
memahami sejauh mana lembaga pemerintah dapat menyerap nilai-nilai integritas dan inovasi pelayanan
publik (Hussain et al., 2022).

Manajemen SDM juga berperan penting dalam mewujudkan Zona Integritas. Pengelolaan SDM yang
baik mencakup rekrutmen yang selektif, pelatihan berkelanjutan, serta sistem evaluasi berbasis kinerja yang
transparan (Pamungkas, 2025). Strategi ini terbukti mampu meningkatkan profesionalisme dan integritas
aparatur publik yang menjadi fondasi keberhasilan reformasi birokrasi.

[II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, karena berfokus pada analisis
mendalam terhadap strategi pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dalam pembangunan Zona Integritas
(Z1) di Balai Geoteknik Terowongan dan Struktur (BGTS) Bina Marga. Pendekatan ini dipilih untuk
memahami secara kontekstual proses, tantangan, serta faktor-faktor yang memengaruhi implementasi strategi
SDM dalam upaya mewujudkan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).

Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
mendalam (in-depth interview) dengan enam informan yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling,
yaitu individu yang dianggap paling memahami proses pembangunan ZI di BGTS. Informan internal meliputi
Kepala Balai Geoteknik Terowongan dan Struktur, Ketua Tim Pembangunan Zona Integritas, dan Ketua
Pokja Penataan Tatalaksana. Selain itu, informan eksternal terdiri atas konsumen uji atau mitra kerja BGTS
yang memiliki pengalaman langsung berinteraksi dengan sistem pelayanan dan tata kelola organisasi. Data
sekunder diperoleh dari dokumen pendukung seperti laporan pembangunan ZI, evaluasi kinerja, dan pedoman
reformasi birokrasi.

Software NVivo digunakan untuk melakukan proses coding tematik, analisis hubungan antar-konsep, dan
pembuatan Project Map yang menggambarkan keterkaitan antara tema, subtema, serta dimensi Absorptive
Capacity Theory (ACT), yaitu akuisisi, asimilasi, transformasi, dan eksploitasi. Melalui fitur query dan
visualization tools dalam NVivo, peneliti dapat mengidentifikasi tema dominan dan pola hubungan
antarvariabel yang memperkuat validitas hasil temuan.

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di Balai
Geoteknik Terowongan dan Struktur (BGTS) telah diarahkan pada upaya peningkatan kompetensi,
internalisasi nilai integritas, dan penerapan sistem kerja berbasis digital. Berdasarkan analisis tematik yang
dilakukan menggunakan perangkat lunak NVivo, diperoleh empat tema utama yang menggambarkan
penerapan Absorptive Capacity Theory (ACT) dalam konteks pembangunan Zona Integritas (ZI), yaitu
akuisisi, asimilasi, transformasi, dan eksploitasi.

Melalui proses pengkodean data hasil wawancara, NVivo menghasilkan Project Map yang menunjukkan
keterkaitan antar-konsep utama penelitian. Peta ini menggambarkan hubungan langsung antara strategi
pengelolaan SDM dan pencapaian dimensi ACT. Misalnya, pada dimensi akuisisi, node yang paling dominan
adalah pelatihan kompetensi teknis, coaching internal, dan pengembangan individu berbasis kebutuhan unit
kerja. Dimensi asimilasi terhubung dengan aktivitas sharing knowledge dan mentoring, yang memperkuat
proses pembelajaran kolektif organisasi.

Dimensi transformasi muncul dari penguatan budaya integritas, sistem kerja digital, dan inovasi
pelayanan publik. Adapun eksploitasi berhubungan dengan penerapan hasil pelatihan dalam kinerja sehari-
hari, evaluasi berbasis hasil, serta mekanisme reward and punishment yang transparan. Secara visual, Project
Map menempatkan ‘“Manajemen SDM” sebagai node pusat yang terhubung dengan empat dimensi ACT serta
outcome utama berupa peningkatan kinerja organisasi dan budaya integritas.

Dari hasil coding frequency, node dengan frekuensi tertinggi adalah pengembangan kompetensi (23
referensi), nilai integritas (18 referensi), dan transformasi digital (15 referensi). Hal ini menegaskan bahwa
fokus utama strategi ZI di BGTS terletak pada pembentukan SDM yang kompeten dan berintegritas. Selain
itu, analisis word frequency query menunjukkan kata kunci yang paling sering muncul adalah “kinerja,”
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“Integritas,” dan “pelatihan,” yang memperkuat temuan bahwa keberhasilan pembangunan ZI bergantung
pada kualitas sumber daya manusia.

Penelitian ini menemukan tantangan dalam implementasi, seperti keterbatasan sumber daya manusia
yang kompeten, belum meratanya pemahaman nilai integritas, serta resistensi terhadap perubahan sistem
digital. Tantangan ini menunjukkan bahwa meskipun absorptive capacity organisasi sudah terbentuk, proses
transformasi menuju WBBM masih memerlukan penguatan berkelanjutan terutama dalam hal integrasi lintas
pokja dan pembinaan berbasis kompetensi.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pengelolaan sumber daya manusia (SDM) di Balai
Geoteknik Terowongan dan Struktur (BGTS) Bina Marga berperan krusial dalam mendorong keberhasilan
pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). Melalui
penerapan kerangka Absorptive Capacity Theory (ACT), penelitian ini menemukan bahwa dimensi akuisisi
dan asimilasi telah mendukung peningkatan kapasitas pegawai melalui pelatihan berbasis kompetensi,
coaching, serta kegiatan knowledge sharing. Sementara itu, dimensi transformasi dan eksploitasi berperan
dalam membentuk budaya integritas, penerapan sistem kerja berbasis digital, serta penguatan mekanisme
evaluasi kinerja yang transparan dan akuntabel. Temuan dari analisis NVivo menunjukkan bahwa tema
dominan seperti pengembangan kompetensi, nilai integritas, dan transformasi digital memiliki kontribusi
signifikan dalam meningkatkan profesionalisme serta kinerja organisasi.

Penelitian ini mengidentifikasi sejumlah tantangan, antara lain keterbatasan sumber daya manusia yang
kompeten, kesenjangan pemahaman terhadap nilai-nilai integritas, serta belum optimalnya koordinasi lintas
pokja. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan penguatan kebijakan pelatihan berbasis kompetensi yang
berkelanjutan, penerapan sistem evaluasi kinerja yang objektif dan berbasis hasil (performance-based), serta
peningkatan kolaborasi lintas unit dalam perencanaan dan pelaksanaan program ZI. Dengan strategi
pengelolaan SDM yang adaptif, partisipatif, dan terintegrasi, diharapkan BGTS mampu mewujudkan
birokrasi yang bersih, berintegritas, dan berorientasi pada pelayanan publik yang berkualitas serta
berkelanjutan.
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